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ABSTRAK 

Nama: Lu’lu Aprilia, NIM : 181320083, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2022 M/1443 H. Judul 
Skripsi: Implementasi Filantropi Islam Dalam Al-Qur’an Di Masa 
Pandemi (Studi Kajian Tafsir Jami’ al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an 
Karya Imam At-Tabari). 
 
 Filantropi Islam tema ini urgen dikaji karena dengan mengelaborasikan 
ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengannya (zakat, infak, sedekah, dan 
wakaf) akan ditemukan beberapa aspek yang saling bertautan yaitu 
bagaimana ajaran Islam ini memberikan solusi kepada masyarakat 
khususnya dalam mengoptimalkan dan memperdayakan potensi materi 
atau modal sosial yang dimiliki untuk menyejahterakan manusia. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
skripsi ini adalah: 1). Bagaimana pandangan Islam tentang filantropi dan 
pandemi? 2). Bagaimana penafsiran Muhammad Bin Jarir Bin Yazid At-
Thabari dalam Kitab Tafsir Jami al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an? 3). 
Bagaimana implementasi filantropi Islam menurut penafsiran Muhammad 
Bin Jarir Bin Yazid At-Thabari dalam Kitab Tafsir Jami al-Bayan Fi 
Ta’wil Al-Qur’an? Adapun tujuan skripsi ini adalah: 1). Untuk mengetahui 
penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an mengenai filantropi Islam dan Pandemi. 
2). Untuk mengetahui penafsiran Muhammad Bin Jarir Bin Yazid At-
Thabari dalam Kitab Tafsir Jami al-Bayan Fi Ta’wil Al-Qur’an. 3). 
Implementasi filantropi Islam menurut penafsiran Muhammad Bin Jarir 
Bin Yazid At-Thabari dalam Kitab Tafsir Jami al-Bayan Fi Ta’wil Al-
Qur’an di masa pandemi.  
 Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan 
(Library research) yaitu mengumpulkan data dan informasi dengan 
bantuan bermacam-macam materi, selanjutnya bahan-bahan penelitian ini 
diperoleh dari data-data kepustakaan baik primer maupun sekunder. 
Filantropi merupakan konsep universal, artinya kegiatan ini berasaskan 
kemanusiaan. Meskipun bersifat universal, banyak agama mendirikan 
Lembaga filantropi berasaskan dengan keyakinan dan perintah agamanya 
masing-masing. Dan Lembaga filantropi Islam didirkan berlandaskan Al-
Qur’an dan Hadis. Mengenai penyantunan kaum dhuafa dan anak yatim. 
Filantropi Islam ada yang berorientasi pada pengentasan kemiskinan dalam 
jangka pendek dan jangka panjang, jangka pendek misalnya memberikan 
bantuan yang bersifat konsumtif sekali pakai habis. Adapun yang bersifat 
jangka panjang dengan memberikan bantuan yang bisa dimanfaatkan 
dalam waktu yang lama untuk meningkatkan pendapatan.  
 
Kata kunci: Filantropi, Pandemi, Al-Qur’an, Imam At-Thabari. 
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ABSTRACT 

Name: Lu’lu Aprilia, NIM : 181320083, Thesis Title: Implementation of 
Islamic Philanthropy in a periode of pandemic in the Al-Qur’an (Study of 
Interpretation of Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an by Imam At-Thabari). 
Department of Al-Qur’an and Tafsir Sciences, Faculty of Ushuluddin and 
Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Year 1444 H/2022 AD. 
 This theme of Islamic philanthropy is urgently studied because by 
elaborating the verses of the Qur’an releated to it (zakat, infaq, alms, waqf) 
several interrelated aspects will be found, namely how these Islamic 
teachings provide solutions to the community, especially in optimizing and 
empowering. Material potential or social capital pwned for the welfre of 
humans. 
Based on the above background, the formulation of the problem in this 
thesis are: 1). What is the Islamic view on philanthropy and pandemics? 
2). How is the interpretation of Muhammad Bin Jarir Bin Yazid Ath-
Thabari in the book of Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil Al-Qur’an during 
the pandemic? 3). How is the implementationof Islamic philanthropy 
according to the interpretation of Muhammad Bin Yazid Ath-Thabari in 
book of Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an? The objectives of this 
thesis are: 1). To know the interpretation of the verses of the Qur’an 
regarding Islamic philanthropy and the pandemic. 2). To find out the 
interpretation of Muhammad Bin Jarir Bin Yazid Ath-Tabari in the book 
of tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil Al-Qur’an. 3). Implementation of Islamic 
philanthropy according of the interpretation of Muhammad Bin Yazid Ath-
Thabari in book of Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an during the 
pandemic. 
In this thesis, the writer uses library research method, which is to collect 
data abd information with the help of various materials, then the research 
materials are obtained from library data, both primary and secondary. 
Philanthropy means personal voluntary actions tat are driven by a tendency 
to uphold the public good or voluntary actions for the common good. 
Philanthropy is a universal concent meaning that this activity is based on 
humanity. Althought universal in nature many religions establish 
philanthropic institutions based on their respective religious beliefs and 
orders. And Islamic philanthropic institution were founded on the basis of 
the Qur’an and Al-Hadith regarding the support for the poor and orphans. 
Islamic philanthropy is oriented towards novertly alleviation in the short 
and long term for example in the short term providing assistance that is 
consumtive and disposable. As for the long term by providing assistance 
that can be used for a long time to increase income. 
 
Keywords: Philanthropy, Pandemic, Al-Qur’an, Imam Ath-Tabari. 
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MOTO 

 

 خَيْرُكُنْ هَيْ تعَلََّنَ القرُْاىََ وَعَلَّوَوُ 

“Sebaik-baiknya kalian adalah orang yang 

mempelajari al-Qur’an dan mengamalkanya” 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan” (QS. Al-Insyira[94]: 5) 

“Kebenaran yang tidak terorganisir dengan baik dapat 

dikalahkan oleh kebatilan yang diorganisir dengan 

baik”. 

(Ali bin Abi Thalib R.A) 

“Ordinary is Luxury” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ ث
Es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik 

di bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan 

titik di bawah) 

 ...‘... A’in ع
Koma terbalik 

di atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha  H Ha ه

 Hamzah ..”.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vocal 

Vocal bahasa Arab saperti bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vocal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Dammaah U U 

 

Contoh: 

Kataba :  ََكَتب 

Su’ila :  َِسُئل 

Yażhabu :  ُيذَْهَب 

 

2) Vocal rangkap 

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf translitasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ـيَ 

 Fathah dan wau Au a dan u ـوَ
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3) Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transitasinya berupa huruf an tanda, yaitu: 

Harakat 

dan 

huruf 

Nama 
Huruf dan 

tanda 
Nama 

 ـاَ
fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah  dan ya Ī ـيِ 
i dan garis di 

atas 

 Dammah wau Ū ـوُ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
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4) Ta Marbutah (ة) 

Translitasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat 

fathah, kasrah dan dammah translitasinya adalah /t/. 

Contoh: 

Minal jinnati wannās: هِيَ الجِنَّتِ وَ النَّاس  

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapatkan harakat 

sukkun translitasinya adalah /h/. 

Contoh: 

Khair al-bariyah: خَيْر البريت 

c. kalau ada suatu kata pada akhir katanya ta marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta mrbutah 

itu ditraslitasikan ha (h). 

Contoh: 

As-sunah an-nabawiyah: السّنت النبّويت 

Tetapi apabila disatukan, maka ditulis: as-

sunnatun nabawiyah. 

5) Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda ( ّـ), tanda syaddah atau 

tasydid, dalam translitasi ini dilambangkan dengan huruf, 
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yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

As-sunnah an-nabawiyyah:  السّنت النبّويت 

6) Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu: ال yaitu: al. Namun dalam transliterasi ini 

kata sandang ini dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditranliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

lansung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

As-sunnah an-nabawiyyah :  السّنت النبّويت 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditranliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuia pula dengan bunyinya.  

Contoh: 

Khair al-Bariyah: خَيْر البريت 

Baik diikuti syamsiah maupun huruf qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 
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7) Hamzah  

 Dinyatakan di depan Daftar Transilitrasi Arab-Latin 

bahwa hamzah ditransitasikan dengan apostrof. Namun hanya 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak 

di awal ia tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

8) Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata baik fiil, isim ataupun huruf, di 

tulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transitasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

9) Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transitrasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

awwal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf awal 

kata sandang. Pengunaan huruf awal kapital untuk Allah 

hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak digunakan. 
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